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ABSTRAK 

WAHYU SAIF ALAMSYAH. Pengaruh Campuran Sedimen dan Semen 

Portland Sebagai Filler Terhadap Asphalt Concrete Wearing Course 

(ACWC).(Dibimbing oleh Mursalim dan Franita Leonard).  

  

Dalam perkembangan zaman saat ini, dibutuhkan penyediaan 

prasarana yang memadai seperti jalan raya guna mendukung kelancaran 

mobilitas manusia, barang, dan kenyamanan. Sedimen yang berlimpah di 

bendungan Bili-Bili dan bahkan biasanya tidak digunakan akan digunakan 

dan dikombinasikan dengan Semen Portland sebagai filler. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik, stabilitas dan pengujian Marshall 

serta indeks kekuatan sisa pada bahan campuran AC-WC menggunakan 

sedimen dari Bendungan Bili-Bili dan Semen Portland sebagai filler.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental 

dengan variasi penggunaan filler sedimen sesuai Bina Marga untuk 

campuran AC-WC adalah 1% sampai 2,5%, yaitu: perbandingan antara 

Semen Portland dan sedimen berturut-turut adalah 0% : 100%, 99% : 1%, 

98,5% : 1,5%, 98% : 2%,dan 97,5% : 2,5%  

Hasil pengujian Marshall Konvensional menunjukkan bahwa 

penambahan sedimen dapat meningkatkan nilai stabilitas, namun juga 

dapat menurunkan kekuatan campuran akibat kandungan lumpur akan 

tetapi nilai tersebut memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 

Revisi 2. Nilai stabilitas tertinggi adalah 2929,74 kg, nilai flow bervariasi 

antara 2,17-3,06 mm, nilai VIM yang diperoleh antara 3,06-5%, nilai VMA 

meningkat dari 16,54% hingga 17,39%, dan nilai VFB menurun dari 81,51% 

menjadi 76,70%. Sementara itu, pengujian Marshall Immersion 

menunjukkan bahwa hanya kadar filler sedimen 0%, 1%, dan 1,5% yang 

memenuhi kriteria IKS minimal 90% untuk lapisan AC-WC.  

  

Kata Kunci:  Filler, Sedimen Bili-Bili dan AC-WC. 



ABSTRACT 

WAHYU SAIF ALAMSYAH. The Effect of Sedimen and Portland Cement 

Mix As Filler On Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC). (Supervised 

by Mursalim and Franita Leonard).  

  

In the development of today's era, the provision of adequate 

infrastructure such as highways is needed to support the smooth mobility of 

human, goods, and comfort. Sediment that is abundant in the Bili-Bili dam 

and even usually not used will be used and combined with Portland Cement 

as a filler. This research aims to determine the characteristics, stability and 

testing of Marshall as well as the residual strength index in the AC-WC 

mixture using sediments from the Bili-Bili Dam and Portland Cement as 

fillers. 

The type of research used is an experimental method with variations 

in the use of sediment fillers according to Bina Marga for the AC-WC mixture 

is 1% to 2,5%, namely: the ratio between Portland Cement and successive 

sediments is 0% : 100%, 99% : 1%, 98,5% : 1,5%, 98% : 2%, and 97,5% : 

2,5% 

Conventional Marshall test results show that the addition of sediment 

can increase the stability value, but can also reduce the strength of the 

mixture due to the sludge content but the value meets the standard of 

General Specification of Bina Marga 2018 Revision 2. The highest stability 

value is 2929.74 kg, flow value varies between 2.17-3.06 mm, VIM value 

obtained between 3.06-5%, VMA value increases from 16.54% to 17.39%, 

and VFB value decreases from 81.51% to 76.70%. Meanwhile, Marshall 

Immersion testing shows that only 0%, 1%, and 1.5% sediment filler levels 

meet the minimum IKS criteria of 90% for the AC-WC layer. 

  

Keywords: Filler, Bili-Bili Sediment and AC-WC. 
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